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KAJIAN PUSTAKA

A. Desain Pembelajaran
1. Pengertian Desain Pembelajaran

Desain adalah sebuah istilah yang diambil dari kata Design yang
berarti perencanaan atau rancangan. Ada pula yang mengartikan dengan
“Persiapan”. Di dalam ilmu manajemen pendidikan atau ilmu administrasi
pendidikan, perencanaan disebut dengan istilah planning yaitu “persiapan
menyusun suatu keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian suatu
masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian
tujuan tertentu”.’

Sedangkan menurut Wina Sanjaya, yang dimaksud desain adalah
rancangan, pola, atau model.® Dan terdapat pula beberapa pengertian
mengenai desain pembelajaran (instructional design). Herbet Simon
mengartikan desain sebagai proses pemecahan masalah. Tujuan sebuah
desain adalah untuk mencapai solusi terbaik dalam memecahkan masalah

dengan memanfaatkan sejumlah informasi yang tersedia. Dengan demikian,

suatu desain muncul karena kebutuhan manusia untuk memecahkan suatu

7 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 67
® Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), him. 65



persoalan. Melalui suatu desain orang bisa melakukan langkah-langkah yang

sistematis untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi.’

Desain pembelajaran dapat dimaknai dari berbagai sudut pandang,
misalnya sebagai disiplin, sebagai ilmu, sebagai sistem, dan sebagai proses.
Sebagai disiplin, desain pembelajaran membahas berbagai penelitian dan
teori tentang strategi serta proses pengembangan pembelajaran dan
pelaksanaan. Sebagai ilmu, desain pembelajaran merupakan ilmu untuk
menciptakan spesifikasi pengembangan, pelaksanaan, penilaian, serta
pengelolaan situasi yang memberikan fasilitas pelayanan pembelajaran dalam
skala makro dan mikro untuk berbagai mata pelajaran pada berbagai
tingkatan kompleksitas. Sebagai sistem, desain pembelajaran merupakan
pengembangan sistem pembelajaran dan system pelaksanaan termasuk sarana

serta prosedur untuk meningkatkan mutu belajar.

Sementara itu desain pembelajaran sebagai proses menurut Syaiful
Sagala adalah pengembangan pengajaran secara sistematik yang digunakan
secara khusus teori-teori pembelajaran unuk menjamin kualitas pembelajaran.
Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa penyusunan perencanaan
pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan dan pembelajaran yang

dianut dalam kurikulum yang digunakan.*®

Dalam pengertian yang lain desain pembelajaran dapat didefinisikan:

® Ibid, him. 65
1% saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 136



1. Proses untuk menentukan metode pembelajaran apa yang paling baik

dilaksanakan agar timbul perubahan pengetahuan dan keterampilan pada diri
pembelajar ke arah yang dikehendaki (Reigeluth)

Rencana tindakan yang terintegrasi meliputi komponen tujuan, metode dan
penilaian untuk memecahkan masalah atau memenuhi kebutuhan (Briggs)
Proses untuk merinci kondisi untuk belajar, dengan tujuan makro untuk
menciptakan strategi dan produk, dan tujuan mikro untuk menghasilkan
program pelajaran atau modul atau suatu prosedur yangterdiri dari langkah-
langkah, dimana langkah-langkah tersebut di dalamnya terdiri analisis,
merancang, mengembangkan, menerapkan dan menilai hasil belajar.

Suatu proses desain yang sistematis untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien, serta membuat kegiatan pembelajaran lebih mudah,
yang didasarkan pada apa yang Kita ketahui mengenai teori-teori
pembelajaran, teknologi informasi, sistematika analisis, penelitian dalam
bidang pendidikan, dan metode-metode manajemen.

Istilah pengembangan sistem instruksional (instructional system
development) dan desain instruksional (instructional design) sering dianggap
sama, atau setidak-tidaknya tidak dibedakan secara tegas dalam
penggunaannya, meskipun menurut arti katanya ada perbedaan antara
“desain” dan “pengembangan”. Kata “desain” berarti membuat sketsa atau

pola atau outline atau rencana pendahuluan. Sedang “Pengembangan” berarti
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membuat tumbuh secara teratur untuk menjadikan sesuatu lebih besar, lebih
baik, lebih efektif dan sebagainya.™

Dengan demikian dapat disimpulkan desain pembelajaran adalah
praktek penyusunan media teknologi komunikasi dan isi untuk membantu
agar dapat terjadi transfer pengetahuan secara efektif antara pendidik dan
peserta didik. Proses ini berisi penentuan status awal dari pemahaman peserta
didik, perumusan tujuan pembelajaran, dan merancang "perlakuan™ berbasis-
media untuk membantu terjadinya transisi. ldealnya proses ini berdasar pada
informasi dari teori belajar yang sudah teruji secara pedagogis dan dapat
terjadi hanya pada siswa, dipandu oleh guru, atau dalam latar berbasis
komunitas.
2. Fungsi Desain Pembelajaran

Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan :

1. Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan

2. Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap
unsur yang terlibat dalam kegiatan.

3. Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun murid.

4. Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat
diketahui ketetapan dan kelambatan kerja.

5. Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja.

6. Menghemat waktu, tenaga, alat dan biaya.

7. Meningkatkan kemampuan pembelajar (instruktur, guru, widya iswara,

" Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 95



dosen, dan lain-lain)
8. Menghasilkan sumber belajar
9. Mengembangkan system belajar mengajar.
10. Mengembangkan organisasi menjadi organisasi belajar.*?

3. Manfaat Desain Tujuan Pembelajaran

Seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran mempunyai
dan tidak sama satu dengan yang lain terhadap siswa yang diajrnya.
Perumusan tujuan pengajaran mengandung kegunaan tertentu dalam rangka
memecahkan permasalahan dalam pengajaran. Secara khusus, tujuan

pengajaran bertujuan sebagai berikut:

Pertama, untuk menilai pengajaran atau keadaan siswa artinya
pengajaran dinilai berhasil apabila siswa telah mencapai tujuan pengajaran
yang telah ditentukan. Ketercapaian tujuan-tujuan pengajaran oleh siswa
menjadi indicator keberhasilan system pengajaran yang dirancang

sebelumnya.

Kedua, untuk membimbing siswa belajar. Tujuan-tujuan yang telah
dirumuskan memberikan arah, acuan, dan pedoman bagi siswa dalam
kegiatan- kegiatan belajar. Dengan demikian guru dapat merancang
tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk mengarahkan siswa

mencapai tujuan pengajaran.

' http://ricky-diah.blogspot.co.id/2011/10/normal-0-false-false-false.html/ diakses pada tgl
28/10/2017 pukul 20.00 wib



http://ricky-diah.blogspot.co.id/2011/10/normal-0-false-false-false.html/

Ketiga, sebagai criteria untuk merancang pelajaran. Merupakan dasar
dalam memilih dan menetapkan materi pelajaran, baik ruang lingkupnya,
menentukan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan,

memilih alat sumber, serta untuk merancang prosedur penilaian.

Keempat, menjadi media untuk berkomunikasikan dengan rekan-
rekan guru lainnya. Berdasarkan tujuan-tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan, maka seorang guru dapat melakukan komunikasi dengan rekan

sekerjanya tentang apa yang hendak dicapai dalam tujuan pembelajaran.*®
4. Komponen Utama Desain Pembelajaran
Komponen utama dari desain pembelajaran adalah —

1. Pembelajar (pihak yang menjadi fokus) yang perlu diketahui meliputi;
karakteristik mereka, kemampuan awal dan pra syarat.

2. Tujuan pembelajaran (umum dan khusus) adalah penjabaran kompetensi
yang akan dikuasai oleh pembelajar.

3. Analisis pembelajaran, merupakan proses menganalisis topic atau materi
yang akan dipelajari.

4. Strategi pembelajaran, dapat dilakukan secara makro dalam kurun satu
tahun atau mikro dalam kurun satu kegiatan belajar mengajar.

5. Bahan ajar, adalah format materi yang akan diberikan kepada pembelajar.

6. Penilaian belajar, tentang pengukuran kemampuan atau kompetensi yang

13 http://islamiceducation001.blogspot.co.id/2015/09/desain-tujuan-pembelajaran-pai.html/
diakses pada tgl 28/10/2017 pukul 20.00 wib
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sudah dikuasai atau belum.*
B. Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa
menurut langkah — langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang
diharapkan®
b. Tahap pelaksanaan pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap
pelaksanaan pembelajaran antara lain:

a. Membuka pelajaran

Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh
guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yanmemungkinkan siswa siap
secara mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.pada kegiatan ini guru
harus memperhatikan dan memenuhi kebutuhan siswa serta menunjukan
adanya kepedulian yang besar terhadap keberadaan siswa.

Dalam membuka pelajaran guru biasanya membuka dengan salam
dan presensi siswa, dan menanyakan tentang materi sebelumnya ,Tujuan
membuka pelajaran adalah :-

1) Menimbulkan perhatian dan memotifasi siswa
2) Menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan batasan —
batasan tugas yang akan dikerjakan siswa.

3) Memberikan gambaran mengenai metode atau pendekatan pendekatan

' http://sellamarjaan.blogspot.co.id/2011/12/desain-pembelajaran-pai.html/ diakses pada tgl
28/19/2017 pukul 22.00 wib
> Nana Sudjana, 2010,hlm 136
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yang akan digunakan maupun kegiatan pembelajaran yang akn dilakukan
siswa.

4) Melakukan apersepsi, yakni mengaitkan materi yangtelah dipelajari
dengan materi yang akan dipelajari.

5) Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru.

b. Penyampaikan Materi Pembelajaran.

Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu proses
pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian materi guru menyampaikan
materi berurutan dari materi yang paling mudah terlebih dahulu,untuk
memaksimalakan penerimaan siswa terhadap materi yang disampaikan guru
maka guru menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi dan
menggunakan media sebagai alat bantu penyampaian materi pembelajaran.

Tujuan penyampaian materi pembelajaran adalah :-
1) Membantu siswa memahami dengan jelas semua permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran.
2) Membantu siswa untuk memahami suatu konsep atau dalil.
3) Melibatkan siswa untuk berpikir.
4) Memahami tingkat pemahaman siswa dalam menerima pembelajaran.
c. Menutup Pembelajaran
Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengahiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru melakukan
evaluasi tterhadap materi yang telah disampaikan. Tujuan kegiatan menutup

pelajaran adalah :
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1) Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pembelajaran.

2) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

3) Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dengan materi yang
akan datang.

Bardasarkan beberapa pembahasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah berlangsungnya proses interaksi
siswa dengan guru pada suatu lingkungan belajar.

c. Komponen pelaksanaan pembelajaran

Belajar dan mengajar sebagai suatu proses sudah tentu harus dapat
mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan yang mendasar.
Keempat persoalan ( tujuan, bahan, metode dan alat, serta penilaian )
menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar
mengajar. Secara skematis keempat komponen tersebut dapat digambarkan

dalam diagram sebagai berikut :-

- Tujuan

Bahan Metede dan alat

v

Penilaian




Diagram 1 : Interelasi komponen pengajaran
('Nana Sudjana, 2010 him 30)
a) Tujuan
Tujuan dalam proses belajar— mengajar merupakan komponen pertama
yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran yang berfungsi sebagai
indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya adalah rumusan
tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa seteleh
mereka menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam proses
pengajaran. Isi tujuan pengajaran pada intinya adalah hasil belajar yang
diharapkan.Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka ada tujuan yang dibuat
oleh guru, untuk mencapai tujuan pembelajaran maka guru harus
memperhatikan beberapa hal antara lain yaitu :-
(1) Luas dan dalamnya bahan yang akan di ajarkan.
(2) Waktu yang tersedia
(3) Sarana belajar seperti buku pelajaran, alat bantu dan lain —lain
(4) Tingkat kesulitan bahan dan timgkat permasalahan siswa Ada beberapa
ketentuan yang harus dipenuhi dalam merumuskan tujuan pembelajaran
antara lain :
1) Rumusan tujuan harus berpusat pada perubahan tingkah laku siswa.
2) Rumusan tujuan pembelajaran harus berisikan tingkah laku oprasional,
yang artinya dapat diukur saat itu juga.

3) Rumusan tujuan berisikan tentang makana dari pokok bahasan yang
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akan diajarkan saat itu.'®
b) Bahan
Tujuan yang jelas dan oprasional dapat ditetapkan bahan pelajaran
yang harus menjadi isi kegiatan belajar — mengajar. Bahan pelajaran inilah
yang diharapkan dapat mewarnai tujuan, mendukung tercapai tujuan atau
tingkah laku yang diharapkan untuk dimiliki siswa.'’
Ada bebrapa hal yang perlu diperhatikan dalammenetapkan bahan
pembelajaran antara lain :
(1) Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan
(2) Bahan yang ditulis dalam perencanaan mengajar terbatas pada
konsep saja sehingga tidak perlu ditulis secara rinci.
(3) Menetapkan bahan pembelajaran harus sesuai dengan urutan
tujuan.
(4) Urutan bahan hendaknya memperhatikan kesinambungan antara bahan
yang satu dengan bahan yang lain.
(5) Bahan disusun dari yang sederhana menuju yang kompleks, dari yang
mudah menuju yang sulit, dari yang konkrit menuju yang abstrak.
(6) Sifat bahan ada yang faktual dan ada yang konseptual, Bahan yang
aktual sifatnya konkret dan mudah diingat, sedangkan bahan yang
konseptual berisikan konsep — konsep abstrak dan memerlukan

pemahaman.

¢ Ibid, him. 63
7 Ibid, him. 69
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c) Metode Mengajar
Dalam penggunaan metode mengajar harus berdasarkan prinsip-prinsip
sebegai berikut :-

1) Setiap metode mengajar senantiasa bertujuan, artinya pemilihan dan
penggunaan suatu metode mengajar adalah berdasarkan pada tujuan
yang hendak dicapai dan digunakan untuk tujuan itu.

2) Pemilihan suatu metode mengajar, yang menyediakan kesempatan
belajar bagi murid, harus berdasarkan kepada keadaan murid, pribadi
guru dan lingkungan belajar.

3) Metode mengajar akan dapat dilaksanakan secara lebih efektif apabila
dibantu dengan alat bantu mengajar.

4) Di dalam pengajaran tidak ada suatu metode mengajar yang dianggap
paling baik atau sempurna, metode yang baik apabila berhasil mencapai
tujuan mengajar.

5) Setiap metode mengajar dapat dinilai, apakah metode itu tepat atau
tidak serasi. Penilaian hasil belajar menentukan pula efisiensi dan
efektifitasnya suatu metode mengajar.

6) Penggunaan metode mengajar hendaknya bervariasi. Artinya guru
sebaiknya menggunakan berbagai metode ragam metode sekaligus,
sehingga murid berkesempatan melakukan berbagai proses belajar.

Sehingga mengembangkan berbagai aspek pola tingkah laku murid.*®

'® Oemar Hamalik, Pengajaran Unit, (Bandung: Mandra llmu, 1989), him. 99
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Berdasarkan uraian di atas, metode merupakan alat pendidikan dalam
menuntut anak didik mencapai tujuan pendidikan. Dan proses pendidikan
melibatkan pendidik, anak didik di dalam lingkungan tertentu untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu pula. Dalam hal ini pendidik harus
mempelajari metode-metode dalam mengajar. Dan calon guru mempelajari
ilmu pelajaran untuk menguasai metode-metode mengajar. Hekdaknya guru
yang kreatif adalah guru yang memakai metode yang bervariasi, hal itu

bertujuan supaya anak didik tidak jenuh dengan materi yang kita ajarkan.'®

. Pengertian Masalah dan Masalah dalam Pembelajaran Internal dan
Eksternal.

1. Definisi /Pengertian masalah.

Di bawah ini adalah beberapa pengertian masalah yang nantinya dapat

anda simpulkan pengertian masalah secara umum.

o Pengertian masalah yang pertama adalah suatu hambatan atau kendala
dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan.

e Maksud dari masalah yang kedua adalah suatu keadaan yang akan
membuat kita tidak yakin (tidak percaya diri), ragu ragu, bingung dan
cemas.

o Definisi dari masalah yang ketiga adalah suatu kesenjangan atau

perbedaan antara sesuatu yang diinginkan dengan kenyataan.

% Wina Sanjaya, op.cit him. 147
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o Pengertian dari masalah yang ke-empat adalah suatu perbuatan/tindakan
penyimpangan dari norma atau aturang yang berlaku di daerah tersebut

o Maksud dari masalah yang kelima adalah suatu kesusaha atau kesulitan
yang akan menggerakkan seseorang untuk mengatasi atau memecahkan
kesulitan tersebut, masalah harus dirasakan sebagai suatu tantangan atau
rintangan yang harus diatasi atau dilalui. Masalah harus tampak penting,

realistis dan ada gunanya untuk dipecahkan.?
2. Masalah-Masalah Pembelajaran Internal dan Eksternal

Secara umum  kondisi  belajar internal dan  eksternal
akan mempengaruhi belajar. Kondisi itu antara lain, Pertama, lingkungan
fisik. Lingkungan fisik yang ada dalam proses dan disekitar proses
pembelajaran memberi pengaruh bagi proses belajar. Kedua, suasana
emosional siswa. Suasana emosional siswa akan memberi pengaruh dalam
proses pembelajaran siswa. Hal ini bisa dicermati ketika kondisi emosional
siswa sedang labil maka proses belajarpun akan mengalami
gangguan. Ketiga,lingkungan sosial. Lingkungan sosial yang berada di
sekitar siswa juga turut mempengaruhi bagaimana seorang siswa belajar.

Begitu pula dengan masalah-masalah belajar ada yang bersifat
internal dan adapula masalah yang bersifat eksternal.

1. Masalah belajar internal adalah masalah-masalah yang timbul dari

dalam diri siswa atau faktot-faktor internal yang menimbulkan

2 https://www.kitapunya.net/2015/09/pengertian-ciri-ciri-dan-jenis-jenis-masalah.html
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kekurangberesan siswa dalam belajar. Faktor internal adalah faktor-

faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri, seperti:

a. kesehatan

b. rasa aman

c. faktor kemampuan intelektual

d. faktor afektif seperti perasaan dan percaya diri

e. motivasi

f. kematangan untuk belajar

g. usia

h. jenis kelamin

i. latar belakang sosial

J. kebiasaan belajar

k. kemampuan mengingat

I.dan kemampuan pengindraan seperti melihat, mendengar atau

merasakan.

Dengan pemahaman di atas maka dapat dikemukakan bahwa
masalah-masalah belajar internal dapat bersifast: (1) Biologis dan (2)
psikologis. Masalah yang bersifat biologis artinya menyangkut masalah yang
bersifat kejasmanian, seperti kesehatan, cacat badan, kurang makan dsb.
Sementara hal yang bersifat psikologis adalah masalah yang bersifat psikis
seperti perhatian, minat, bakat, 1Q, konstelasi psikis yang berwujud emosi

dan gangguan psikis.



2. Masalah belajar eksternal adalah masalah-masalah yang timbul dari
luar diri siswa sendiri atau faktor-faktor eksternal yang menyebabkan
kekurangberesan siswa dalam belajar. Faktor eksternal adalah faktor
yang datang dari luar diri siswa, seperti:

a. kebersihan rumah

b. udara yang panas

c. ruang belajar yang tidak memenuhi syarat

d. alat-alat pelajaran yang tidak memadai

e. lingkungan sosial maupun lingkungan alamiah

f. kualitas proses belajar mengajar.

Belajar sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun
eksternal:

3. Faktor Internal.

Faktor Internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri siswa baik
kondisi jasmani maupun rohani siswa.

Faktor internal dibedakan menjadi:

1) Faktor Fisiologis.

Faktor Fisiologis adalah sesuatu kondisi yang berhubungan dengan
keadaan jasmani seseorang, misalnya tentang fungsi organ-organ, dan
susunan- susunan tubuh yang dapat mempengaruhi semangat dan intensitas
siswa dalam mengikuti pelajaran. Faktor Fisiologis yang dapat
mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu :

a. Tonus (kondisi ) badan
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Kondisi jasmani pada umumnya dapat dikatakan melatarbelakangi
kegiatan belajar. Keadaan jasmani yang optimal akan berbeda sekali hasil
belajarnya bila dibandingkan dengan keadaan jasmani yang lemah.
Sehubungan dengan keadaan/kondisi jasmani tersebut, maka ada dua hal
yang perlu diperhatikan,
yaitu :

* Cukupnya nutrisi (nilai makanan dan gizi).

Tubuh vyang kekurangan gizi makanan, akan mengakibatkan
merosotnya kondisi jasmani. Sehingga, menyebabkan seseorang dalam
kegiatan belajarnya menjadi cepat lesu, mengantuk, dan tidak ada
semangat untuk belajar. Pada akhirnya siswa tidak dapat mencapai hasil
belajar yang di harapkan.

» Beberapa penyakit ringan yang diderita.

Dapat berupa pilek, sakit gigi, batuk, dan lain sejenisnya. Semua itu
tentu akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
b. Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.

Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu yang dapat mempengaruhi
kegiatan belajar di sini adalah fungsi-fungsi panca indera, panca indera yang
memegang peranan penting dalam belajar adalah mata dan telinga. Apabila
mekanisme mata dan telinga kurang berfungsi, maka tanggapan yang
disampaikan dari guru, tidak mungkin dapat diterima oleh anak didik. Jadi,
siswa tidak dapat menerima dan memahami bahan-bahan pelajaran, baik

yang langsung disampaikan oleh guru, maupun melalui buku bacaan.
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2) Faktor Psikologis

Faktor Psikologis adalah suatu kondisi yang berhubungan dengan
keadaan kejiwaan siswa.

Faktor Psikologis dapat dibedakan menjadi:
a. Bakat

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki anak untuk
mencapai keberhasilan. Bakat anak akan mulai tampak sejak ia dapat
berbicara atau sudah masuk Sekolah Dasar (SD). Bakat yang dimiliki anak
tidak sama. Bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi
belajar bidang-bidang studi tertentu. Jadi, merupakan hal yang tidak
bijaksana apabila orang tua memaksakan kehendaknya untuk menyekolahkan
anaknya pada jurusan atau keahlian tertentu tanpa mengetahui terlebih dahulu
bakat yang dimiliki anaknya. Dengan tidak adanya faktor penunjang dan
usaha untuk mengembangkannya, maka bakat tersebut lama-kelamaan akan
punah. Untuk berhasilnya kegiatan belajar yang telah didasari atas bakat
tersebut, harus ada faktor penunjang. Diantaranya, fasilitas untuk sarana,
pembiayaan, dan dorongan moral dari orang tua serta minat yang dimiliki.
b. Minat

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar untuk sesuatu.Dalam minat, ada dua hal yang harus
diperhatikan:

* Minat Pembawaan
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Minat ini muncul dengan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain,
baik kebutuhan maupun lingkungan.

» Minat yang muncul karena adanya pengaruh dari luar.

Minat seseorang bisa saja berubah karena adanya pengaruh
lingkungan dan kebutuhan. Spesialisasi bidang studi yang menarik minat
seseorang akan dapat dipelajari dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, jika
bidang studi yang tidak sesuai dengan minatnya, tidak mempunyai daya tarik
baginya.

c. Inteligensi

Inteligensi adalah kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan
atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.
Kemampuan dasar yang tinggi pada anak, memungkinkannya dapat
menggunakan pikirannya untuk belajar dan memecahkan persoalan-persoalan
baru secara tepat, cepat, dan berhasil. Sebaliknya, tingkat kemampuan dasar
yang rendah dapat mengakibatkan murid mengalami kesulitan dalam belajar.
d. Motivasi

Motivasi adalah keadaan internal manusia yang mendorongnya untuk
berbuat sesuatu. Fungsi motivasi adalah mendorong seseorang untuk interes
pada kegiatan yang akan dikerjakan, menentukan arah perbuatan, yakni ke
arah tujuan yang hendak dicapai, dan mendorong seseorang untuk pencapaian
prestasi, yakni dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar, akan

menunjukkan hasil belajar yang baik.
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4. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri siswa. Faktor
eksternal dibagi menjadi dua macam, yaitu:
1) Faktor Sosial

Faktor sosial dibagi menjadi beberapa lingkungan, yaitu :
a. Lingkungan Keluarga
* Orang Tua

Dalam kegiatan belajar, seorang anak perlu diberi dorongan dan
pengertian dari orang tua. Apabila anak sedang belajar, jangan diganggu
dengan tugas tugas di rumah. Orang tua berkewajiban memberi
pengertian dan dorongan serta semaksimal mungkin membantu dalam
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi anak di sekolah. Apabila
semangat belajar anak lemah, kemudian orang tua memanjakan anaknya,
maka ketika masuk sekolah, ia akan menjadi siswa yang kurang bertanggung
jawab dan takut menghadapi tantangan kesulitan. Demikian juga orang tua
yang mendidik anaknya terlalu keras, maka anak tersebut akan menjadi takut,
tidak supel dalam bergaul, dan mengisolasi diri.
* Suasana Rumah

Hubungan antar anggota keluarga yang kurang harmonis, akan
menimbulkan suasana kaku, dan tegang dalam keluarga, yang menyebabkan
anak kurang bersemangat untuk belajar. Sedangkan suasana rumah yang
akrab, menyenangkan dan penuh kasih sayang, akan meberikan dorongan

belajar yang kuat bagi anak.
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» Kemampuan ekonomi keluarga

Hasil belajar yang baik, tidak dapat diperoleh hanya dengan
mengandalkan keterangan-keterangan yang diberikan oleh guru di depan
kelas, tetapi membutuhkan juga alat-alat yang memadai, seperti buku, pensil,
pena, peta, bahkan buku bacaan. Sedangkan sebagian besar, alat-alat
pelajaran itu harus disediakan sendiri oleh murid yang bersangkutan. Bagi
orang tua yang keadaan ekonominya kurang memadai, sudah barang tentu
tidak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan anaknya itu secara memuaskan.

Apabila keadaan ini terjadi pada orang tua murid, maka murid yang
bersangkutan akan menanggung resiko yang tidak diharapkan.
* Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan dan kebiasaan dalam keluarga, akan
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Jadi, anak-anak hendaknya
ditanamkan kebiasaan yang baik, agar mendorong anak untuk belajar.
b. Lingkungan Guru
* Interaksi guru dan murid

Guru yang kurang berinteraksi dengan murid secara rutin akan
menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. Dan menyebabkan anak
didik merasa ada distansi (jarak) dengan guru, sehingga segan untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
* Hubungan antar murid

Guru yang kurang bisa mendekati siswa dan kurang bijaksana, maka

tidak akan mengetahui bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing
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secara tidak sehat. Suasana kelas semacam ini sangat tidak diharapkan dalam
proses belajar. Maka, guru harus mampu membina jiwa kelas supaya dapat
hidup bergotong-royong dalam belajar bersama, agar kondisi belajar
individual siswa berlangsung dengan baik.
» Cara penyajian bahan pelajaran

Guru yang hanya bisa mengajar dengan metode ceramah saja,
membuat siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja.
Guru yang progresif, adalah guru yang berani mencoba metode-
metode baru, yang dapat membantu dalam meningkatkan kondisi
belajar siswa.
c. Lingkungan Masyarakat
* Teman Bergaul

Pergaulan dan teman sepermainan sangat dibutuhkan dalam membuat
dan membentuk kepribadian dan sosialisasi anak. Orang tua harus
memperhatikan agar anak-anaknya jangan sampai mendapat teman bergaul
yang memiliki tingkah laku yang tidak diharapkan. Karena prilaku yang tidak
baik, akan mudah sekali menular kepada anak lain.
* Pola Hidup Lingkungan

Pola hidup tetangga yang berada di sekitar rumah di mana anak itu
berada, punya pengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak. Jika anak berada di kondisi masyarakat kumuh yang serba kekurangan,

dan anak-anak pengangguran misalnya, akan sangat mempengaruhi kondisi
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belajar anak, karena ia akan mengalami kesulitan ketika memerlukan teman
belajar atau berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar.
» Kegiatan dalam Masyarakat

Kegiatan dalam masyarakat dapat berupa karang taruna, menari, olah
raga, dan lain sebagainya. Bila kegiatan tersebut dilakukan secara berlebihan,
tentu akan menghambat kegiatan belajar. Jadi, orang tua perlu
memperhatikan kegiatan anak-anaknya.
* Mass Media

Mass media adalah sebagai salah satu faktor penghambat dalam
belajar. Misalnya, bioskop, radio, TV, video-kaset, novel, majalah, dan lain-
lain. Banyak anak yang terlalu lama menonton TV, membaca novel, majalah
yang tidak dibertanggung jawabkan dari segi pendidikan. Sehingga, mereka
akan lupa akan tugas belajarnya. Maka dari itu, buku bacaan, video-kaset,
majalah, dan mass media lainnya perlu diadakan pengawasan yang ketat dan
diseleksi dengan teliti.
2. Faktor Non-sosial

Faktor non-sosial dapat dibedakan menjadi:
a. Sarana dan prasarana sekolah
» Kurikulum

Sistem instruksional sekarang menghendaki, bahwa dalam proses
belajar mengajar yang dipentingkan adalah kebutuhan anak. Maka, guru perlu
mendalami dengan baik dan harus mempunyai perencanaan yang mendetail,

agar dapat melayani anak belajar secara individual.
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* Media Pendidikan

Dapat berupa buku-buku di perpustakaan, laboratorium, LCD,
komputer, layanan internet, dan lain sebagainya. Pada umunya, sekolah
masih kurang memiliki media tersebut, baik dalam jumlah maupun kualitas.
» Keadaan Gedung

Dengan banyaknya jumlah siswa yang membludak, keadaan gedung
dewasa ini masih sangat kurang. Mereka harus duduk berjejal-jejal di dalam
kelas. Faktor ini tentu akan menghambat lancarnya kondisi belajar siswa.
Keadaan gedung yang sudah tua dan tidak direnovasi, serta kenyaman dan
kebersihan di dalam kelas yang masih kurang.
* Sarana Belajar

Sarana yang terdapat di sekolah, juga akan
mempengaruhi  kondisi belajar siswa.Perpustakaan yang tidak lengkap,
papan tulis yang sudah buram, laboratorium yang darurat atau tidak lengkap,
dan tempat praktikum vyang tidak memenuhi syarat, tentu akan
mempengaruhi kualitas belajar, dan pada akhirnya akan juga mempengaruhi
hasil belajar siswa. Adakalanya juga, sarana yang sudah begitu lengkap tidak
diikuti dengan sistem pelayanan yang ramah. Contohnya, pegawai
perpustakaan yang cenderung tidak ramah, dan tidak membantu, peraturan-
peraturan yang tidak memberikan layanan yang jelas terhadap pemakai
sarana, sikap arogan petugas yang menganggap bahwa pusat-pusat layanan

itu adalah miliknya karena ia mempunyai otoritas.
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b. Waktu Belajar

Karena Kketerbatasan gedung sekolah, sedangkan jumlah siswa
banyak, maka ada siswa yang harus terpaksa sekolah di siang hingga sore
hari. Waktu di mana anak-anak harus beristirahat, tetapi harus masuk
sekolah. Mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk. Berbeda
dengan anak yang belajar di pagi hari. Sebab, pikiran mereka masih segar,
dan jasmani dalam kondisi baik. Karena belajar di pagi hari, lebih efektif
daripada belajar pada waktu lainnya.
c. Rumah

Kondisi runah yang sempit dan berantakan serta perkampungan yang
terlalu padat dan tidak memiliki sarana umum untuk kegiatan anak, akan
mendorong siswa untuk berkeliaran ke tempat-tempat yang sebenarnya tidak
pantas dikunjugi. Kondisi rumah dan perkampungan seperti itu jelas
berpengaruh buruk terhadap kegiatan belajar siswa.
d. Alam

Dapat berupa keadaan keadaan cuaca yang tidak mendukung anak
untuk melangsungkan proses belajar mengajar. Kalaupun berlangsung, tentu
kondisi belajar siswapun akan kurang optimal.
5. Cara Mendiagnosa Masalah Belajar Dan Mengatasinya.

Yang dimaksud dengan proses mendiagnosis adalah proses
pemeriksaan terhadap suatu gejala yang tidak beres. Diagnosis masalah
belajar dilakukan jika guru menandai atau mengidentifikasi adanya kesulitan

belajar pada muridnya.

36



Diagnosis masalah belajar dilakukan secara sistematis dan terarah
dengan langkah-langkah:
1) Mengidentifikasi adanya masalah belajar

Untuk mengidentifikasi masalah belajar diperlukan seperangkat
ketrampilan khusus, sebab kemampuan mengidentifikasi yang berdasarkan
naluri belaka kurang efektif. Semakin luas pengetahuan guru tentang gejala-
gejala kesulitan belajar dan makin banyak pengalaman guru dalam
mengidentifikasi kesulitan belajar, akan makin trampil guru melakukan
diagnosis masalah belajar.Gejala-gejala munculnya masalah belajar dapat
diamati dalam berbagai bentuk, biasanya muncul dalam bentuk perubahan
perilaku yang menyimpang atau dalam menurunnya hasil belajar. Perilaku
yang menyimpang juga muncul dalam berbagai bentuk seperti: suka
mengganggu teman, merusak alat-alat pembelajaran, sukar memusatkan
perhatian, sering termenung, menangis,hiperaktif, sering bolos dan
sebagainya.
2) Menelaah/menetapkan status siswa

Penelaahan dan penetapan status murid dilakukan dengan cara:
a. Menetapkan tujuan khusus yang diharapkan dari murid
b. Menetapkan tingkat ketercapaian tujuan khusus oleh murid dengan

menggunakan teknik dan alat penilaian yang tepat.
c. Menetapkan pola pencapaian murid, yaitu seberapa jauh ia berbeda dari
tujuan yang ditetapkan itu.

3) Memperkirakan sebab terjadinya masalah belajar
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Membuat perkiraan yang tepat adalah suatu perbuatan yang kompleks
yang keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa
prinsip yang harus diingat dalam memperkirakan sebab terjadinya masalah
belajar.

a. Gejala yang sama dapat ditimbulkan oleh sebab yang berbeda

b. Sebab yang sama dapat menimbulkan gejala yang berbeda

c. Berbagai penyebab dapat berinteraksi yang dapat menimbulkan gejala
masalah yang makin kompleks.?

. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Berbicara tentang pengertian pendidikan agama tidak dapat
dipisahkan dengan pengertian pendidikan pada umumnya, sebab pendidikan
agama merupakan bagian integral dari pendidikan secara umum. menurut
Tim Dosen Fip-lkip Malang pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia
untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi
pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta dan budinurani) dan jasmani
(panca indera serta keterampilan-kterampilan).*?

Menurut Carter V. Good tersebut bahwa pendidikan mengandung
pengertian suatu : proses perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk
sikap dan prilaku yang berlaku dalam masyarakatan dan proses sosial dimana

seseorang dipengaruhi suatu lingkungan yang terpimpin (misalnya sekolah)

*! http://tbp-unj.blogspot.co.id/2011/10/masalah-masalah-belajar.html
%2 Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional,1987), him. 7
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sehingga ia dapat mencapai kecakapan sosial dan mengembangkan
pribadinya.”®

Pendidikan Islam itu, setidak-tidaknya tercakup dalam delapan
pengertian, yaitu al-tarbiyah al-diniyah (pendidikan keagamaan), ta’lim al-
din (pengajaran keagamaan), al- fa’lim al-islamiyah (pengajaran keislaman),
Tarbiyah al- muslimin (pendidikan orang-orang Islam), al-tarbiyah fi al-
islam (pendidikan dalam Islam), al-tarbiyah ‘inda al-muslimin (pendidikan di
kalangan orang-orang Islam), al-tarbiyah al-islamiyah (pendidikan Islami).

Di dalam Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) PAI dijelaskan
bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui bimbingan, pengajaran dan/atau latihan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan yang dilakukan secara berencana dan
sadar atas tujuan yang hendak dicapai.**

Sedangkan menurut Zakiyah Derajat, pendidikan agama Islam adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa

dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan

%% Djumaransyah, Filsafat Pendidikan, (Malang : Bayu Media, 2006), him. 24
?* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Rosda Karya, 2004), him. 75-76



yang akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pendangan hidup.®

Pendapat Al-Ghazali tentang pendidikan pada umumnya sejalan
dengan trend-trend agama dan etika. Al-Ghazali juga tidak melupakan
masalah-masalah duniawi, karena ia beri ruang dalam sistem pendidikannya
bagi perkembangan duniawi. Tetapi dalam pandangannya, mempersiapkan
diri untuk masalah- masalah dunia itu hanya dimaksudkan sebagai jalan
menuju kebahagiaan hidup di alam akhirat yang lebih utama dan kekal.
Dunia adalah alat perkebunan untuk kehidupan akhirat, sebagai alat yang
akan mengantarkan seseorang menemui Tuhannya. Ini tentunya bagi yang
memandangnya sebagai alat dan tempat tinggal sementara, bukan bagi orang
yang memandangnya sebagai tempat untuk selamanya.

Akan tetapi pendapat Al-Ghazali tersebut, di samping bercorak
agamis yang merupakan ciri spesifik pendidikan Islam, tampak pula
cenderung kepada sisi keruhanian. Maka sasaran pendidikan menurut Al-
Ghazali, adalah kesempurnaan insani di dunia dan akhirat. Dan manusia akan
sampai kepada tingkat kesempurnaan itu hanya dengan menguasai sifat
keutamaan melalui jalur ilmu. Keutamaan itulah yang akan membuat dia
bahagia di dunia dan mendekatkan dia kepada Allah SWT. sehingga ia

menjadi bahagia di akhirat kelak.?
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b. Dasar/landasan Pelaksanaan Pendidikan Agama islam
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Indonesia mempunyai dasar-

dasar sebagai berikut:-

a) Dasar Yuridis

Dasar yurudis yaitu dasar pelaksanaan PAIl yang berasal dari
peraturan perundang-undangan yang secara langsung atau tidak langsung,
dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama Islam di
sekolah- sekolah atau di lembaga-lembaga formal di Indonesia.

Adapun dasar dari segi yuridis ada tiga yaitu:-

1. Dasar ideal

Dasar ideal adalah dasar dari falsafah negara yaitu pancasila, pada sila
pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung pengertian bahwa
seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Ynag Maha Esa, atau
tegasnya harus beragama. Dalam ketetapan MPR No. II/MPR/1978 tentang
P4 (eka prasetya pancakarsa) disebutkan bahwa dengan sila Ketuhanan Yang
Maha Esa, bangsa Indonesia menyatakan kepercayaannya dan ketakwaan
terhadap Ketuhanan Ynag Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab. Untuk
merealisasikan hal tersebut, maka diperlukan adalah pendidikan agama.

2. Dasar struktural/konstitusional
Dasar struktural/konstitusional yaitu dasar UUD 1945 dalam bab XI

pasal 29 ayat 1 dan 2, sebagai berikut:-
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a. Negara berdasarkan asas Ketuhanan Yang Maha Esa.

b. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut
agama dan kepercayaannya itu.

Berdasarkan rumusan UUD tersebut, mengandung pengertian bahwa
bangsa Indoneisa harus beragama Negara melindungi umat beragama untuk
menunaikan ajaran agamanya dan beribadah menurut agamanya masing-

masing.

b) Dasar operasional

Dasar operasional yaitu terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR/1973
yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No. IV/MPR/1978. Ketetapan
Tap MPR No. II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap MPR No. 1I/MPR/1988 Tap
MPR No. 1I/MPR/1993 tentang garis- garis besar haluan Negara yang pada
pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung
dimasukan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah

dasar sampai perguruan tinggi.

¢) Dasar Religius

Dasar religius yaitu dasar yang bersumbar dari ajaran agama Islam
yang tertera dalam ayat Al-Qur’an maupun Hadits. Menurut ajaran Islam
melaksanakan pendidikan agama Islam merupakan perintah dari Allah dan

ibadah kepada-Nya. juga disebutkan dalam hadits, diantaranya:
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(ool gy) ) sy e )l

Artinya: “sampaikan ajaranku kepada orang lain walupun hanya sedikit”.

(HR. Bukhori)

d) Dasar Sosial Psikologi

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini, selalu membutuhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama mereka merasakan dalam
jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya dzat Yang Maha Kuasa,
tempat mereka berlindung dan tempat mereka meminta pertolongan. Bagi
orang muslim, diperlukan adanya pendidikan agama Islam agar dapat
mengarahkan fitrah mereka kearah yang benar, sehingga mereka akan dapat
mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran agama Islam.?’

c. Komponen-komponen Pendidikan Agama Islam

Komponen merupakan bagian (yang menjadi rangkaian yang
utuh).Dengan demikian komponen pembelajaran adalah bagian (yang
menjadi rangkaian yang utuh) dalam proses belajar dan pembelajaran. Proses
pembelajaran tersiri dari beberapa komponen yang satu sama lain saling
berinteraksi dan berinterelasi.?®

Komponen tersebut adalah:

?7 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), him.
21-24
?® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2007) hlm. 58-61
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1. Guru

Pendidik dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan
seluruh potensi peserta didiknya, baik potensi efektif (rasa), kognitif (cipta),
maupun psikomotorik (karsa).?® Pendidik berarti juga orang dewasa yang
bertanggung jawab memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam
perkembangan jasmaniyah dan rohaniyahnya, agar mencapai tingkat
kedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan
khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial
dan sebagai makhluk individual yang mandiri.

1) Kedudukan pendidik dalam pendidikan Islam

Pendidik adalah bapak rohani bagi peserta didik, yang memberikan
santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan
perilakunya yang buruk. Oleh karena itu pendidik mempunyai kedudukan
tinggi dalam islam. Islam menempatkan pendidik setinggi derajat seorang

Rasul. Al-Syauki bersair:
Yoy 058 O alaadl 3 1S Jaaitl) 48 g alall 28

Artinya:“Beridi dan hormatilah guru dan berilah penghargaan seorang

guru itu hampir saja merupakan seorang Rasul ™.

Al- Ghazali menukil dari perkataan para ulama yang menyatakan

bahwa pendidik merupakan pelita (siraj) segala zaman, orang yang hidup

? Abdul Mujab dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 87
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semasa dengannya akan memperoleh pencaran cahaya (nur) keilmiahannya.
Andaikata dunia ini tikdak ada pendidik, niscaya manusia itu seperti
binatang, sebab pendidik adalah upaya mengeluarkan manusia dari sifat
kebinatangan (baik binatang buas maupun binatang jinak) kepada sifat

insaniyah dan ilahiyah.*

2) Tugas pendidik dalam pendidikan Islam

Menurut  Al-Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati
manusia untuk mendekatkan diri (tagorrub) kepada Allah SWT.*

Fungsi dan tugas pendidik dalam pendidikan dibagi menjadi tiga :-

a. Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun
serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program
dilakukan.

b. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada
tingkat kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan tujuan
Allah SWT menciptakannya.

c. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan
yang terkait, terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya
pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan

partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.*

*% |bid, him. 69
*! Ibid, him. 90
2 1bid, him. 91
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Muhaimin secara utuh mengemukakan fungsi dan karakteristik serta

tugas pendidik dalam pendidikan Islam. Dalam rumusannya Muhaimin

menggunakan

Muaddib.*

istilah Ustadz, Muallim, Murabbi, Mursyid, Mudarris,

Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel berikut:

TABEL |

Fungsi Guru/Pendidik Serta Karakteristik Dan Tugasnya Dalam

Perspektif Pendidikan Islam

NO

Pendidik

Karakteristik dan tugasnya

Ustadz

Orang yang berkomitmen dengan profesionalitas, yang
melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap
mutu proses dan hasil kerja serta dikap continuitas

improvement.

Muallim

Orang yang menguasai ilmu dan mengembangkannya serta
menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan
dimensi teoritis dan praktisnya, sekaligus melakukan
transfer ilmu pengetahuan, internalisasi serta implementasi

(alamiah).

Murabbi

Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik

agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan

** Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam; Disekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Press,2005), him. 50
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memelihara hasil kreasinya untuk tidak malapetaka

bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.

4 Mursyid

Orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi
diri atau menjadi pusat anutan, teladan dan

konsultan bagi peserta didiknya.

5 Mudarris

Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi
serta nenperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara
berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya,
memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan
sesuai

dengan bakat, minat dan kemampuannya.

6 Muaddib

Orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang

berkualitas di masa depan.

(Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 1999), him. 41)

2. Murid

Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu sedang tumbuh

dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, sosial dan religius dalam

mengarungi kehidupan di dunia dan akhirat kelak. Definisi tersebut

memberikan arti bahwa peserta didik merupakan individu yang belum

dewasa, yang karenannta memerlukan orang lain untuk mendikannya dewasa.

1) Peserta didik bukan miniatur orang dewasa, ia mempunyai dunia

sendiri, sehingga metode belajar mengajar tidak boleh disamakan

dengan orang dewasa.



2) Peserta didik memiliki kebutuhan dan menuntut untuk pemenuhan
kebutuhan itu semaksimal mungkin.

3) Peserta didik memiliki perbedaan antara individu dengan individu
yang lain, baik perbedaan yang disebabkan faktor endogen (fitrah)
maupun eksogen (lingkungan) yang meliputi segi jasmaniyah,
intelegensi,  sosial, bakat, minat, dan lingkungan yang
memengaruhinya.

4) Peserta didik dipandang sebagai kesatuan sistem manusia.

5) Peserta didik merupakan subyek dan obyek sekaligus dalam
pendidikan yang dimungkinkan dapat aktif, kreatif serta produktif.

6) Peserta didik mengikuti periode-oeriode perkembangan tertentu yang

mempunyai pola perkembangan serta tempa dan iramanya.

3. Tujuan Pendidikan Islam

Dikatakan oleh Zakiyah Derajat bahwa tujuan pendidikan Islam
secara keseluruhan yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi
insan kamil dengan pola tagwa, insan kamil artinya menusia utuh rohani dan
jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena
taqwanya kepada Allah SWT.** Ini mengandung arti bahwa pendidikan Islam
itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan
masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan

ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dan sesamanya, dapat

** Nur Uhbiyati, 1lmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 1999), him. 41
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mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk
kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti.

Ada beberapa tujuan pendidikan, diantaranya:

1) Tujuan Umum

Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan
ini meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku,
penampilan, kebiasaan, dan pandangan.

2) Tujuan Akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya
terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan akhir

pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam firman Allah Q.S Ali Imron: 102
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalahkamu kepada Allah

dengan sebenar-benarnya taqwa; dan janganlah kamu mati kecuali

dalam keadaan muslim ».%

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim yang
merupakan ujung dari tagwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisikan
kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses pendidikan itu yang dapat

dianggap sebagai tujuan akhir

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya,(Surabaya: Al-Hidayah,
1998), him. 92



3) Tujuan Sementara

Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu

kurikulum pendidikan formal.
4) Tujuan Operasional

Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Dalam pendidikan formal, tujuan
operasional ini disebut juga dengan tujuan instruksional yang selanjutnya
dikembangkan menjadi tujuan instruksional umum dan tujuan instruksional
khusus. Tujuan instruksional ini merupakan tujuan pengajaran yang

direncanakan dalam unit-unit pengajaran.
4. Materi Pelajaran

Materi adalah segala sesuatu yang hendak dipelajari dan dikuasai
siswa, baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap melalui kegiatan
pembelajaran agar menjadi kompeten. Materi pendidikan Islam adalah segala
sesuatu yang hendak diberikan atau dicerna, diolah, dihayati serta diamalkan
peserta didik dalam proses kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan

pendidikan Islam.

Ajaran pokok agama Islam adalah meliputi:-

*® Tim Dosen IAIN Sunan Ampel, Dasar-Dasar Kependidikan Islam,(Surabaya:
Aditama,1996), him. 100
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1. Masalah agidah (keimanan)

Agidah berarti “kepercayaan”, maksudnya adalah hal-hal yang
diyakini oleh orang-orang Islam, artinya mereka menetapkan atas
kebenarannya seperti disebutkan Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Aqidah
bersifat i’tikat batin, mengajarkan ke-Esaan Allah, Esa sebagai tuhan yang
mencipta, mengatur dan meniadakan alam ini. Agidah islamiyah selalu
berkaitan dengan iman seperti iman kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-
Nya, Kkitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhirat (hari kiamat

pembalasan).*’
2. Masalah syari’ah (keislaman)

Syari’ah berhubungan dengan amal lahir dan dalam rangka mentaati
semua peraturan dan hukum tuhan, guna mengatur hubungan antar manusia

dengan tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia.
3. Masalah akhlak (ihsan)

Akhlak suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna bagi
kedua amal diatas dan mengajarkan tata cara pergaulan hidup. Menurut Dr.
H. Hamzah ya’qu, karekteristik akhlak islami mencakup sumber moralnya,
kriteria yang dijadikan ukuran untuk menentukan baik buruknya tingkah
laku, pandangannya terhadap akal dan naluri, yang menjadi motif dan tujuan

terakhir dari tingkah laku yaitu: Al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber nilai,

*” Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka Pelajar,
1999), him. 88



menempatkan akal dan naluri sesuai proposinya, iman sebagai sumber

motivasi, ridha Allah sebagai tujuan akhir.*
5. Media

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiyah
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara ( cflws ) atau pengantar pesan dari pengirim atau penerima
pesan. Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan
atau sikap.*®

Media pembelajaran pendidikan agama adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pendidikan agama dari pengirim
atau guru kepada penerima (siswa) dan dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta perhatian siswa sehingga terjadi proses belajar
mengajar pendidikan.

Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang merupakan
petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh
media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien)

melakukannya.*

* Ibid, hlm. 118-119
% Azhar Irsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), him. 3
“ Ibid, him. 11-14



1. Ciri fiksatif

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, merekonstruksi suatu peristiwa atau obyek. Suatu obyek dapat
diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio
tape, disket komputer dan film. Dengan ciri fiksatif ini, media
memungkinkan suatu rekaman kejadian atau obyek yang terjadi pada suatu

waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu.
2. Ciri manipulative

Tranformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena media
memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari- hari dapat
disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik

mengambil gambar time-lapse recording.
3. Ciri distributif

Ciri distributive dari media memungkinkan suatu obyek atau kejadian
transportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut
disajikan kepada sejumlah besar, siswa dengan stimulus pengalaman yang
relatif sama mengenai kejadian itu.

Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi
perkembangan teknologi oleh Seels & Glasgow dibagi dalam dua kategori

luas, yaitu: pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir.**

** Ibid, him. 33-34
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a. Pilihan media tradisional

1. Visual diam yang diproyeksikan
Proyeksi opaque (tak tembus pandang), Proyeksi overhead,
slide, filmstrip.

2. Visual yang tak diproyeksikan
Gambar, poster, foto, charts, grafik, diagram, pameran, papan
info, papan-bulu.

3. Audio

Rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge

4. Penyajian multimedia

Slide plus suara, multi-image

5. Visual dinamis yang diproyeksikan
Film, televisi, video

6. Cetak
Buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiyah,
berkala, lembaran lepas (hand out)

7. Permainan

Teka-teki, simulasi, permainan papan

8. Realia (Media Nyata)
Model, spicement (contoh) manipulatif (peta, boneka)
b. Pilihan model teknologi mutakhir

1. Media berbasis telekomunikasi Teleconference, kuliah jarak jauh



2. Media berbasis mikroprosesor
Computer-assisted instruction, permainan computer, system utor

intelijen, interaktif, hypermedia, compact (video) disk.
d. Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidikan kebudayaan,
sosial, olahraga, dan kesenian yang disediakan oleh sekolah bagi murid-
murid di dalam dan di luar sekolah dengan maksud menolongnya untuk
berkembang menyeluruh dalam segala segi dan merubah tingkah laku mereka
sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan.*

Dari definisi diatas dapat di simpulkan bahwa kurikulum mempunyai
empat unsur utama, yaitu:

a. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan itu.

b. Pengetahuan, informasi-informasi, data-data, aktivitas-aktivitas
dan pengalaman-pengalaman dari mana bentuk kurikulum itu.

c. Metode dan cara mengajar yang dipakai oleh guru-guru untuk
mengajar dan mendorong belajar dan membawa mereka kearah
yang dikehendaki oleh kurikulum.

d. Metode dan cara penilaian yang digunakan.

Al Syaibani, menetapkan empat dasar pokok dalam kurikulum
pendidikan Islam, yaitu dasar religi, dasar falsafah, dasar psikologi, dasar

sosiologis, dan dapat pula ditambah dasar organisatoris.*®

* Ibid, hlm. 75
** Abdul Majid Dan Jusuf Mudakkir, op.cit, him. 124
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a. Dasar Religi
Dasar yang ditetapkan berdasarkan nilai-nilai yang tertuang dalam Al-
Qur’an maupun As-sunnah, karena kedua Kkita tersebut merupakan nilai
kebenaran yang universal abadi dan bersifat sufistik. Nabi bersabda:
L Ay Jla) QS | shoat 8 4y Jipaie] o)) Lo oS8 O 58 )

Artinya: “ sesungguhnya ku telah meninggalkan untuk kamu, yang jika kamu
berpegang teguh dengannya, maka kamu tidak akan tersesat

selama-lamanya, yakni kitabullah dan sunnah Nabi-Nya ”.

b. Dasar Falsafah
Dasar filosofis membawa rumusan kurikulum pendidikan Islam pada
tiga dimensi, yaitu:
1) Dimensi ontologis
Dimensi ini mengarahkan kurikulum lebih banyak memberi peserta
didik untuk berhubungan langsung dengan fisik objek-objek, serta berkaitan
dengan pelajaran yang memanipulasikan benda-benda dan materi kerja.
2) Dimensi epistimologis
Perwujudan kurikulum yang valid berdasarkan pendekatan metode
ilmiah yang sifatnya mengajar berfikir ilmiah (universal), reflektif, dan kritis.
3) Dimensi aksiologis
Dimensi ini mengarahkan pembentukan kurikulum yang dilarang
sedemikian rupa agar memberikan kepuasan pada diri peserta didik agar
memiliki nilai-nilai ideal, supaya hidup dengan baik dan sekaligus

menghindari nilai-nilai yang tidak diinginkan.
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c. Dasar Psikologis

Dasar ini mempertimbangkan tahapan psikis peserta didik, yang
berkaitan dengan perkembangan jasmaniyah, kematangan, bakat- bakat
jasmaniyah, intelektual bahasan, emosi, sosial, kebutuhan dan keinginan
individu, minat dan kecakapan.
d. Dasar Sosiologis

Dasar sosiologis memberikan implikasi bahwa kurikulum pendidikan
memegang peranan penting terhadap penyampaian dan pengembangan
kebudayaan, proses sosialisasi individu, dan rekonstruksi masyarakat.
e. Dasar Organisatoris

Dasar ini mengenai bentuk penyajian bahan pelajaran, yakni

organisasi kurikulum.

Tiap jenis kurikulum mempunyai ciri/karakteristik, termasuk
pendidikan agama Islam. Abdurrahman An-Nahlawi menjelaskan bahwa
kurikulum islami harus memenuhi beberapa ketentuan, yaitu:

a.  Memiliki sistem pengajaran dan materi yang selaras dengan fitrah
manusia serta bertujuan untuk menyucikan manusia, memelihara dari
penyimpangan, dan menjaga dari keselamatan fitrah manusia.

b. Harus mewujudkan tujuan pendidikan Islam.

Harus sesuai dengan tingkatan pendidikan baik dalam hal
karakteristik, tingkat pemahaman, jenis kelamin, serta tugas-tugas

kemasyarakatan yang telah dirancang dalam kurikulum.

S7



Memperhatikan tujuan-tujuan masyarakat realistis, menyangkut
penghidupan dan bertitik tolak dari keislaman yang ideal.

Tidak bertentangan dengan konsep-konsep Islam

Harus realistis sehingga dapat diterapkan selaras dengan kesanggupan
negara yang hendak menerapkannya sehingga sesuai dengan tututan
dan kondisi negara itu sendiri.

Harus memiliki metode yang realistis sehingga dapat diadaptasikan

dalam berbagai kondisi, lingkungan dan keadaan tempat.
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